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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Praktik poligami sirri yang dilakukan oleh kiai-kiai di Madura memiliki 

beberapa motif dan alasan, yaitu:  

a. Melaksanakan anjuran agama dan takut terjerumus pada zina;  

b. Mengharapkan dan memperbanyak keturunan;  

c. Istri tidak mampu menjalankan kewajiban;  

d. Mengangkat derajat sosial dan ekonomi;  

e. Takdir atau ketentuan tuhan;  

f. Dakwah; dan  

g. Dorongan biologis (hawa nafsu).  

Ada dua hal yang membuat beberapa masyarakat (kaum santri dan non-

santri) tidak berdaya menolak poligami sirri kiai-kiai Madura, yaitu: Hal  

a. Kepatuhan dalam melaksanakan ajaran agama; dan 

b. Rasa hormat dan takdzim kepada orang tua dan guru. 

2. Pernikahan tidak hanya melibatkan fisik seseorang, namun juga 

melibatkan psisikis (emosional). Poligami sirri pada hakikatnya lebih 

menguntungkan pihak laki-laki (secara psikis dan emosional), tapi tidak 

bagi perempuan yang harus berkorban perasaan. Poligami sirri yang 

dilakukan kiai-kiai di Madura sedikit banyak membuat pasangannya 

kecewa dan perasaannya hancur, namun kondisi tidak memungkinkan 
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mereka bersuara. Dalam upayanya tetap mengharmoniskan keluarga, 

beberapa kiai melakukan hal-hal berikut: 

a. Berlaku adil 

b. Menjaga perasaan pasangan 

c. Menjaga tanggungjawab, dan 

d. Mendoakan keluarga. 

3.  Praktik poligami yang dilakukan oleh beberapa kiai di Madura memiliki 

makna simbolik atau pesan tertentu, diantara makna pesan simbolik itu 

adalah untuk menegasikan ke-kiai-annya dan juga pelestarian tradisi. 

B. Saran 

Tulisan ini masih jauh dari kata sempurna, mungkin masih banyak hal 

yang tidak terakomodir dalam tulisan ini. Sehingganya, bagi akademisi, 

penulis, dan peneliti yang lain masih mempunyai banyak kesempatan untuk 

bisa mengembangkan tulisan ini, ataupun melihat dari konteks permasalahan 

yang berbeda dengan problematika yang sedikit sama. Misalnya seperti 

contoh; 

a. Adil dalam berpoligami; 

b. Poligami atas nama agama; 

c. Hegemoni Patriaki dalam poligami kiai di Madura;  

d. Ketaatan istri sebagai modal berpoligami; dan 

e. Suara hati perempuan yang dipoligami. 
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